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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi lisan siswa kelas X ATN 1 SMKN
H Moenadi melalui penerapan model Project Based Learning (PjBL) dengan strategi penilaian berbasis
komunikasi pada materi pembiakan tanaman secara generatif. Penelitian ini menggunakan metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari pra siklus, siklus I, dan siklus II . Setiap siklus terdiri
dari empat tahap, yakni perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Observasi keterampilan
komunikasi lisan dilakukan melalui tes wawancara dan presentasi tanpa membaca teks. Instrumen
pengumpulan data menggunakan lembar observasi keterampilan komunikasi. Analisis data hasil
penelitian menggunakan deskriptif komparatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
rata-rata keterampilan komunikasi siswa dari 52% pada pra siklus, menjadi 60% pada siklus I, dan 87%
pada siklus II. Berdasarkan data tersebut, antara pra siklus dengan siklus II terjadi peningkatan rata-
rata keterampilan komunikasi sebesar 67%. Seluruh indikator keterampilan komunikasi melampaui
target minimal 70%, dengan capaian dari urutan tertinggi yaitu pada penggunaan bahasa sesuai konteks
(95%), kepercayaan diri (89%), jelas dan mudah dipahami (88%), ekspresi dan bahasa tubuh sesuai
yaitu (87%), dan interaksi yang baik dengan audiens (79%). Sebanyak 91% siswa mencapai atau
melampaui kategori Baik, dengan 74% di antaranya masuk kategori Sangat Baik. Berdasarkan hasil
penelitan, disimpulkan bahwa penerapan model PjBL dengan penilaian berbasis komunikasi yaitu
wawancara serta presentasi tanpa membaca teks pada pembelajaran pembiakan tanaman secara
generatif dapat meningkatkan keterampilan komunikasi lisan siswa kelas X ATN 1 SMKN H Moenadi.

Kata kunci: komunikasi lisan, project based learning, pembiakan tanaman, wawancara,
presentasi

ABSTRACT

This study aims to improve the oral communication skills of Grade X ATN 1 students at SMKN H
Moenadi through the implementation of the Project-Based Learning (PjBL) model with a
communicative evaluation strategy on the topic of generative plant propagation. The study employs
the Classroom Action Research (CAR) method, which consists of a pre cycle, Cycle I, and Cycle II. Each
cycle comprises four stages: planning, implementation, observation, and reflection. Observation of
oral communication skills was carried out through interview tests and presentations without reading
a script. The data collection instrument used was an oral communication skills observation sheet. The
research data were analyzed using descriptive comparative analysis. The results showed an increase
in the average oral communication skills of students from 52% in the pre cycle to 60% in Cycle I and
87% in Cycle I1. Based on this data, there was a 67% improvement in the average communication skills
between the pre cycle and Cycle II. All oral communication skill indicators exceeded the minimum
target of 70%, with the highest achievements being: appropriate use of language in context (95%), self-
confidence (89%), clarity and comprehensibility (88%), appropriate expression and body language
(87%), and effective interaction with the audience (79%). A total of 91% of students reached or exceeded
the "Good" category, with 74% falling into the "Very Good" category. Based on the research findings,
it is concluded that the implementation of the PjBL model with communicative evaluations, interviews
and presentations without reading a script in teaching generative plant propagation can enhance the
oral communication skills of Grade X ATN 1 students at SMKN H Moenadi.
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1. PENDAHULUAN

Keterampilan komunikasi lisan merupakan salah satu kompetensi penting yang perlu
dikembangkan dalam pendidikan vokasi, terutama pada program keahlian Agribisnis
Tanaman. Dalam praktiknya, kemampuan untuk menyampaikan informasi teknis secara jelas,
runtut, dan percaya diri sangat dibutuhkan baik dalam proses pembelajaran maupun di dunia
kerja. Keterampilan komunikasi lisan merupakan aspek penting dalam pembelajaran vokasi
karena berkaitan langsung dengan kemampuan menyampaikan informasi teknis secara efektif
di lingkungan kerja. Dalam konteks Agribisnis Tanaman, keterampilan ini sangat diperlukan
untuk menjelaskan proses budidaya, penggunaan alat, dan hasil pengamatan secara verbal.
Wahyuni (2019) menyatakan bahwa komunikasi lisan yang baik mendorong siswa untuk lebih
aktif, percaya diri, dan mampu berinteraksi secara profesional di dunia kerja. Maka dari itu,
keterampilan berbicara harus dibina melalui latihan sistematis yang kontekstual dengan dunia
kerja.

Hasil observasi awal di kelas X ATN 1 SMKN H Moenadi menunjukkan bahwa keterampilan
komunikasi lisan siswa masih tergolong rendah. Siswa cenderung pasif dalam menyampaikan
pendapat, kurang percaya diri saat berbicara di depan umum, dan kesulitan mengungkapkan
ide secara lisan ketika berdiskusi. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu model pembelajaran yang
dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa serta memberikan ruang bagi mereka untuk
mengembangkan kemampuan komunikasi secara alami. Salah satu pendekatan yang dianggap
relevan adalah model Project Based Learning (PjBL), yang menekankan pada aktivitas nyata,
kolaborasi tim, dan penyampaian hasil proyek secara lisan. Melalui penerapan model ini,
diharapkan siswa mampu mengembangkan keterampilan komunikasi lisan dalam konteks
pembelajaran yang bermakna. Project Based Learning merupakan salah satu model
pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan keterampilan abad 21, termasuk
keterampilan komunikasi lisan. Model ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk
belajar melalui pengalaman langsung dalam mengerjakan proyek, baik secara individu
maupun kelompok. Apriani (2024) menyebutkan bahwa PjBL mampu menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis dan kolaboratif serta meningkatkan keberanian dalam berbicara.
Demikian pula, Maulidah (2024) mengungkapkan bahwa guru yang menerapkan PjBL secara
konsisten dapat menciptakan suasana pembelajaran yang mendorong siswa untuk aktif
berbicara dan berdiskusi.

Berdasarkan hasil observasi pra siklus, ditemukan beberapa permasalahan yaitu siswa
masih kurang percaya diri saat berbicara di depan kelas. Dalam kegiatan wawancara dan tanya
jawab terkait pembiakan secara vegetatif, siswa menunjukkan kesulitan menyampaikan
pendapat secara lisan. Keterampilan komunikasi lisan siswa secara umum masih berada pada
kategori rendah. Dalam pendidikan kejuruan, pembelajaran kontekstual sangat penting agar
siswa dapat menghubungkan teori dengan praktik nyata di lapangan. Pendekatan kontekstual,
seperti pembelajaran proyek pada pembiakan tanaman, memungkinkan siswa memahami
materi secara lebih mendalam dan menyalurkan hasil pemikirannya melalui komunikasi lisan.
Febriyanto (2024) menjelaskan bahwa saat siswa diberi tanggung jawab terhadap proyek
mereka, seperti praktik okulasi atau penyemaian, mereka akan terdorong untuk menjelaskan
langkah-langkah secara verbal kepada guru dan teman. Untuk itu, dibutuhkan suatu model
pembelajaran yang dapat memberi ruang kepada siswa untuk menyampaikan ide dan gagasan
dalam proyek yang mengandalkan komunikasi antar rekan kelompok maupun dengan rekan
siswa lainnya. Kombinasi PjBL dengan evaluasi melalui wawancara dan presentasi tanpa
membaca teks dipilih karena diharapkan dengan penggabungan tersebut dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi siswa lebih optimal.

Penilaian terhadap keterampilan komunikasi lisan dapat dilakukan secara langsung melalui
wawancara maupun presentasi. Farhani (2022) mengemukakan bahwa banyak teknik yang
dapat digunakan untuk membuat peserta didik menjadi terlatih dalam berbicara. Dalam
melatih berbicara peserta didik bisa dengan menggunakan berbicara berdasarkan gambar,
berbicara berdasarkan rangsangan suara, berbicara berdasarkan rangsang visual dan suara,
bercerita, berwawancara, berdiskusi dan berdebat, dan berpidato. Putri (2023)
mengemukakan bahwa berbicara, khususnya berpresentasi pada hakikatnya adalah aktivitas
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mengungkapkan pikiran, gagasan, ide, pendapat, argumen, dan yang lainnya dengan
menggunakan bahasa lisan yang dapat mengasah kemampuan komunikasi.

Menurut Mauliyawati (2024), indikator penting dalam evaluasi komunikasi lisan mencakup
kejelasan penyampaian, penggunaan bahasa sesuai konteks, ekspresi wajah, dan interaksi
dengan audiens. Menurut Hayat (2019), beberapa indikator keterampilan komunikasi yang
harus dibekalkan kepada peserta didik antara lain: mengungkapkan gagasan dengan
jelas; berkomunikasi dengan khalayak yang beragam secara efektif; dan menciptakan
produk berkualitas. Guru berperan penting dalam merancang pembelajaran yang mampu
merangsang keterampilan komunikasi siswa. Wulandari (2019) menekankan bahwa guru
perlu memberikan umpan balik konstruktif dan menciptakan suasana diskusi terbuka agar
siswa merasa aman dalam berbicara. Dalam konteks pembelajaran PjBL, Nugroho (2019)
menyarankan agar guru memfasilitasi kegiatan presentasi hasil proyek secara rutin, sehingga
komunikasi lisan menjadi bagian dari proses belajar yang menyenangkan dan bermakna.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi lisan siswa kelas X
ATN 1 SMKN H Moenadi melalui penerapan model Project Based Learning dengan strategi
penilaian berbasis komunikasi berupa wawancara dan presentasi tanpa membaca teks pada
materi pembiakan tanaman secara generatif. Penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap, yaitu
pra siklus, siklus I, dan siklus II. Pada pra siklus, dilakukan observasi awal terhadap
kemampuan komunikasi siswa dengan wawancara dan tanya jawab mengenai pengalaman
kunjungan ke Balai Sertifikasi Persemaian Tanaman Hutan (BSPTH) dan pengalaman praktik
pembiakan tanaman secara vegetatif buatan. Hasil observasi menunjukkan kemampuan
komunikasi lisan siswa tergolong kategori rendah. Kemudian dilanjutkan siklus I dengan
dilakukan perencanaan dan pelaksanaan proyek pembiakan generatif yaitu penyemaian benih
cabai merah di tray semai. Evaluasi dilakukan melalui wawancara siswa satu per satu tentang
pengalaman dan hasil proyek yang sudah dilakukan. Hasil siklus I menunjukkan adanya
peningkatan komunikasi ke kategori cukup. Kemudian dilanjutkan siklus II dengan
pelaksanaan proyek pembiakan generatif berupa penyemaian benih sawi hijau di plastik.
Evaluasi dilakukan melalui kegiatan presentasi tanpa membaca teks. Hasil menunjukkan
peningkatan keterampilan komunikasi ke kategori sangat baik. Penelitian ini diharapkan
memberikan manfaat, menjadi alternatif strategi pembelajaran untuk meningkatkan
keterampilan komunikasi siswa.

2. METODE PELAKSANAAN

Metode penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan dua siklus.
Masing-masing siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
Penelitian ini dilaksanakan di kelas X ATN 1 SMKN H Moenadi pada pembelajaran Agribisnis
Tanaman dengan materi Pembiakan Tanaman Secara Generatif. Subjek penelitian ini adalah
siswa X ATN 1 dengan jumlah 35 siswa. Setiap siklus melibatkan kegiatan PjBL berdasarkan
sintaks PjBL yaitu menentukan pertanyaan dasar, merencanakan proyek, menyusun jadwal,
memonitor proyek, menguji hasil, dan mengevaluasi pengalaman. Siklus I dan siklus II fokus
pada praktik pembiakan tanaman secara generatif yaitu menyemai benih cabai merah
menggunakan tray semai pada siklus I, sedangkan siklus IT praktik menyemai benih sawi hijau
di plastik. Pengambilan data keterampilan komunikasi lisan siswa dilakukan dengan
wawancara pada siklus I dan presentasi tanpa membaca teks pada siklus II. Rancangan
penelitian terlihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Rancangan Pelaksanaan PTK (Mauliyawati, 2024)

Data
penelitian meliputi hasil observasi terhadap keterampilan komunikasi lisan siswa pada saat
pembelajaran. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa non tes dengan
memakai lembar observasi yang dinilai oleh satu orang observer. Analisis data yang digunakan
adalah teknik analisis deskriptif komparatif, yakni membandingkan hasil tes antar siklus. Data
kuantitatif yang diperoleh kemudian dideskripsikan dalam bentuk kata-kata atau penjelasan.
Data hasil lembar observasi diolah dengan rumus sebagai berikut:

Nilai dal _Jumlahnilai % 100%
ravaatam persen = Nilai maksimal °

Hasil perhitungan ini digunakan untuk menilai keterampilan komunikasi siswa sehingga
bisa diklasifikasikan ke dalam kategori tertentu yaitu kategori keterampilan komunikasi
sangat kurang hingga sangat baik. Kategori nilai keterampilan komunikasi disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Kategori Nilai Keterampilan Komunikasi
Nilai dalam

persen (%) Kategori
80-100 Sangat Baik
70-79 Baik
60-69 Cukup
50-59 Kurang
0-49 Sangat Kurang

Mauliyawati (2024)

Penelitian ini dinyatakan berhasil apabila memenubhi kriteria sebagai berikut: (1) persentase
rata-rata pencapaian siswa pada seluruh indikator kemampuan komunikasi setelah tindakan
berada di atas 70% (kategori Baik hingga Sangat Baik); (2) persentase rata-rata pencapaian
siswa pada setiap indikator kemampuan komunikasi melampaui batas minimal 70% (kategori
Baik); dan (3) persentase jumlah siswa yang mencapai atau melampaui target minimum
kemampuan komunikasi (kategori Baik) setelah tindakan berada di atas 75%. Tindakan atau
siklus dalam penelitian dapat dinyatakan selesai apabila hasil yang diperoleh telah memenuhi
target tersebut. Diagram alir pelaksanaan PTK disajikan dalam Gambar 2.
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17 Februari:
Persiapan
instrumen (lembar
observasi
komunikasi)

11 April:
Pelaksanaan proyek
(penyemaian benih

CEVILTIED))

18 Februari:
Observasi awal
(wawancara hasil
praktik okulasi,
grafting, cangkok di
BSPTH)

10 April:
Perencanaan proyek
(penyemaian benih
sawi hijau di plastik)

7 Maret:
Perencanaan proyek
(jadwal & teknis
penyemaian benih
cabai)

18 Maret: Evaluasi
(wawancara terkait
proyek untuk
menilai 5 indikator

11 Maret:
Pelaksanaan proyek
(penyemaian benih
cabai di tray semai)

12-17 Maret:
Monitoring &
pengamatan proyek

komunikasi lisan)

Keterangan :

(| PRA-SIKLUS (17-18 Februari 2025)
22 April: Evaluasi
(presentasi tanpa
membaca teks,
menilai 5 indikator
komunikasi)

12-21 April:

)  SIKLUS I (7-21 Maret 2025)

Monitoring &
pengamatan proyek

B SIKLUS 11 (10-23 April 2025)

Gambar 2. Diagram Alir Pelaksanaan PTK

Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa penelitian ini dilaksanakan pada Februari
hingga April 2025. Pada tanggal 17 Februari 2025 digunakan untuk mempersiapkan
instrumen penilaian berupa lembar observasi kemampuan komunikasi. Pra siklus
dilaksanakan tanggal 18 Februari 2025 dengan mengobservasi keterampilan komunikasi awal
siswa melalui wawancara terkait hasil kunjungan dan praktik okulasi, grafting, cangkok di
Balai Sertifikasi Persemaian Tanaman Hutan (BSPTH). Berdasarkan data hasil observasi
tersebut diperoleh bahwa keterampilan komunikasi siswa X ATN 1 masih dalam kategori
kurang. Selanjutnya masuk ke tahap siklus I di periode 7-21 Maret 2025.

Diawali dengan perencanaan proyek di siklus I yaitu mempersiapkan dan menyusun jadwal
proyek. Selanjutnya pada tanggal 11 Maret 2025 dilaksanakan proyek penyemaian benih cabai
di tray semai. Pada tanggal 12-17 Maret 2025 dilakukan kegiatan monitoring dan pengamatan
hasil proyek. Selanjutnya pada tanggal 18 Maret 2025 dilakukan evaluasi tentang proyek
penyemaian yang telah dilakukan dengan metode wawancara. Wawancara ini digunakan
untuk menilai keterampilan komunikasi lisan siswa yang terdiri dari 5 indikator yaitu
kejelasan berbicara, kepercayaan diri, ketepatan penggunaan bahasa, interaksi dan
responsivitas, serta ekspresi dan bahasa tubuh. Berdasarkan data hasil wawancara ini
diperoleh bahwa keterampilan komunikasi lisan siswa meningkat dan berada di kategori
cukup. Selanjutnya masuk ke tahap siklus II di periode 10-23 April 2025. Siklus II diawali
dengan perencanaan proyek pada tanggal 10 April 2025. Selanjutnya pada tanggal 11 April
2025 dilaksanakan proyek penyemaian benih sawi hijau di plastik. Kemudian pada tanggal 12-
21 April 2025 dilakukan monitoring dan pengamatan hasil proyek. Selanjutnya pada tanggal
22 April 2025 dilakukan evaluasi pengalaman melalui presentasi tanpa membaca teks.
Berdasarkan data hasil presentasi ini diperoleh bahwa keterampilan komunikasi lisan siswa
meningkat dan berada di kategori sangat baik. Dengan demikian, setiap tahap dalam
penelitian ini dirancang secara sistematis untuk mengamati perkembangan keterampilan
komunikasi lisan siswa melalui pendekatan berbasis proyek. Seluruh rangkaian tindakan dari
pra siklus hingga siklus IT memberikan gambaran jelas tentang efektivitas model Project Based
Learning dalam meningkatkan kemampuan komunikasi lisan siswa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu pra siklus, siklus I, dan siklus II.
Penilaian keterampilan komunikasi lisan siswa dilakukan berdasarkan lima indikator, yaitu:
(1) kejelasan berbicara, (2) kepercayaan diri, (3) penggunaan bahasa yang sesuai, (4) interaksi
dan responsivitas terhadap audiens, serta (5) ekspresi dan bahasa tubuh. Evaluasi dilakukan
melalui wawancara pada siklus I dan presentasi tanpa membaca teks pada siklus II. Pada tahap
pra siklus yang dilaksanakan pada tanggal 18 Februari 2025, siswa diminta menyampaikan
pengalaman melalui wawancara terkait hasil kunjungan dan praktik okulasi, grafting, serta
cangkok di Balai Sertifikasi Persemaian Tanaman Hutan (BSPTH). Siklus I dilaksanakan pada
tanggal 7—21 Maret 2025, dengan kegiatan utama berupa proyek penyemaian benih cabai
merah di tray semai. Evaluasi pada diklus I dilakukan melalui wawancara individual pada
tanggal 18 Maret 2025. Siklus II dilaksanakan pada tanggal 10—23 April 2025, dengan proyek
berupa penyemaian benih sawi hijau di media plastik. Evaluasi dilakukan melalui kegiatan
presentasi tanpa membaca teks pada tanggal 22 April 2025.

Pada siklus I, penelitian belum berhasil karena belum mencapai indikator keberhasilan
yaitu persentase rata-rata pencapaian keterampilan komunikasi siswa pada seluruh indikator
setelah tindakan berada di atas 70% (kategori Baik hingga Sangat Baik), sehingga dilanjutkan
pada siklus II. Pada siklus II, penelitian dikatakan berhasil karena telah mencapai indikator
keberhasilan yaitu keterampilan komunikasi setelah tindakan berada di atas 70%. Hasil
observasi keterampilan komunikasi siswa selama penelitian disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Observasi Keterampilan Komunikasi Siswa
Capaian Indikator (%)

No Indikator Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2
1 Jelas & Mudah Dipahami 58 62 88
2 Bahasa Sesuai 50 60 95
3  Percaya Diri 52 59 88
4 Interaksi dengan Audiens 50 58 79
Ekspresi & Bahasa Tubuh

5 SeSlIl)ai 48 60 84

Rata-Rata 52 60 87

Kategori Kurang Cukup Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 2, hasil observasi rata-rata nilai keterampilan komunikasi lisan siswa
pada pra siklus adalah 52%, yang termasuk dalam kategori kurang. Secara lebih rinci, capaian
siswa pada lima indikator keterampilan komunikasi menunjukkan kelemahan di berbagai
aspek. Pertama, dari segi kejelasan berbicara, banyak siswa menyampaikan informasi dengan
kalimat yang tidak runtut dan artikulasi kurang jelas, sehingga pesan yang disampaikan sulit
dipahami. Kedua, dalam indikator kepercayaan diri, siswa tampak ragu-ragu, berbicara
dengan suara pelan, dan sering menunjukkan gestur tidak nyaman seperti menunduk atau
menghindari kontak mata, menandakan tingkat kepercayaan diri yang rendah. Ketiga, pada
aspek penggunaan bahasa yang sesuai, beberapa siswa cenderung mencampuradukkan bahasa
sehari-hari dengan istilah teknis yang tidak tepat konteks, menunjukkan kurangnya
penguasaan terhadap kosakata akademik atau profesional yang relevan dengan materi
agribisnis. Contoh kalimat yang disampaikan siswa menggunakan bahasa yang kurang tepat
yaitu “Itu tuh, yang sambung pucuk itu kan kayak, kita tuh motong batang bawahnya gitu,
kayak dibelek gitu Bu, trus yang pucuknya juga dipotong tapi miring gitu loh, habis itu
digabungin trus diiket pake rafia, biar nempel gitu.” Selain itu contoh lain yaitu “Kalau cangkok
tuh ya, kita ngelukain batang, terus diseset-seset gitu, dikerok-kerok, nanti dikasih tanah yang
kayak udah dibungkus plastik gitu dirafiain yang kenceng. Udah deh, nunggu aja, kalo keluar
akar tinggal dipotong.” Keempat, dari sisi interaksi dan responsivitas terhadap audiens, siswa
jarang melakukan kontak mata, tidak menunjukkan ketertarikan terhadap lawan bicara, serta
kurang mampu menanggapi pertanyaan atau masukan secara spontan dan tepat. Terakhir,
dalam indikator ekspresi dan bahasa tubuh, mayoritas siswa belum mampu menunjukkan
ekspresi wajah yang meyakinkan atau menggunakan gerakan tubuh yang mendukung
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penyampaian pesan, sehingga komunikasi terkesan kaku dan tidak hidup. Temuan ini
mengindikasikan bahwa siswa masih memerlukan pembinaan yang sistematis dan intensif
dalam pengembangan keterampilan komunikasi lisan, terutama melalui strategi pembelajaran
yang memberi ruang untuk latihan praktik berbicara yang bermakna dan kontekstual.

Berdasarkan tabel 2, rata-rata nilai keterampilan komunikasi siswa pada siklus I meningkat
menjadi 60%, yang termasuk dalam kategori cukup. Peningkatan ini menunjukkan adanya
perkembangan awal dalam kemampuan siswa menyampaikan informasi secara lisan. Secara
spesifik, terdapat perbaikan pada indikator kejelasan berbicara, di mana sebagian besar siswa
mulai mampu mengungkapkan pengalaman proyek dengan kalimat yang lebih runtut dan
mudah dipahami, meskipun masih ditemukan jeda yang terlalu panjang antar kalimat. Pada
aspek penggunaan bahasa yang sesuai, siswa mulai menggunakan istilah teknis yang relevan
dengan kegiatan pembiakan tanaman secara generatif, meskipun sebagian masih
mencampuradukkan dengan bahasa sehari-hari. Namun demikian, kepercayaan diri siswa
saat wawancara masih menjadi tantangan. Beberapa siswa tampak gugup, berbicara dengan
intonasi rendah, dan menunjukkan keraguan saat menjawab pertanyaan, yang
mengindikasikan perlunya latihan lebih lanjut untuk membangun rasa percaya diri. Interaksi
dan responsivitas terhadap audiens, dalam hal ini pewawancara, juga masih terbatas. Banyak
siswa menjawab dengan singkat tanpa menunjukkan inisiatif untuk mengembangkan jawaban
atau bertanya balik, sehingga komunikasi terkesan satu arah. Sementara itu, pada indikator
ekspresi dan bahasa tubuh, beberapa siswa mulai menunjukkan perbaikan seperti kontak mata
yang lebih konsisten dan postur tubuh yang lebih tegak, tetapi masih ada yang tampak kaku
atau tidak natural dalam menyampaikan penjelasan. Secara keseluruhan, siklus I
menunjukkan adanya kemajuan awal dalam keterampilan komunikasi lisan siswa, namun
diperlukan upaya lanjutan untuk memperkuat aspek kepercayaan diri, interaksi, dan
penggunaan ekspresi yang lebih mendukung komunikasi efektif. Perubahan metode evaluasi
dari wawancara pada siklus I menjadi presentasi tanpa membaca teks pada siklus II dilakukan
untuk mendorong siswa lebih aktif berbicara di depan umum dan melatih keberanian tampil
di hadapan audiens. Presentasi dipilih karena memberikan ruang bagi siswa untuk
mengembangkan gagasan secara lebih luas dan mengasah kemampuan komunikasi yang lebih
natural serta terstruktur. Selain itu, metode ini juga bertujuan untuk meningkatkan
kepercayaan diri, interaksi dua arah, dan penggunaan ekspresi tubuh yang lebih ekspresif dan
komunikatif.

Pada tabel 2 menunjukkan peningkatan yang signifikan di siklus II dengan rata-rata nilai
mencapai 87%, yang masuk dalam kategori sangat baik. Seluruh indikator keterampilan
komunikasi mengalami peningkatan secara konsisten. Pada indikator kejelasan berbicara,
siswa mampu menyampaikan materi secara runtut, artikulatif, dan mudah dipahami. Mereka
dapat menjelaskan tahapan penyemaian dengan bahasa yang jelas tanpa banyak jeda, serta
menunjukkan pemahaman mendalam terhadap isi materi. Kepercayaan diri siswa juga
meningkat signifikan, ditandai dengan sikap tenang saat berbicara di depan kelas, intonasi
suara yang mantap, dan minimnya rasa gugup. Sebagian besar siswa tidak ragu untuk
berbicara panjang lebar dan menanggapi pertanyaan dari audiens. Dari sisi penggunaan
bahasa, siswa mampu menyesuaikan pilihan kata dengan konteks pembelajaran agribisnis
tanaman, menggunakan istilah teknis dengan tepat. Hal ini menunjukkan penguasaan bahasa
akademik yang relevan dengan materi. Pada indikator interaksi dan responsivitas terhadap
audiens, meskipun menjadi indikator dengan nilai paling rendah (79%), terjadi peningkatan
dibanding siklus sebelumnya. Beberapa siswa sudah mampu menjaga kontak mata, menyapa
audiens, dan menanggapi pertanyaan dengan antusias, meskipun sebagian masih perlu lebih
aktif dalam berinteraksi secara dua arah. Terakhir, pada indikator ekspresi dan bahasa tubuh,
siswa menunjukkan kemajuan yang baik. Mereka tampil dengan mimik wajah yang sesuali,
gestur tangan yang mendukung penjelasan, serta postur tubuh yang menunjukkan kesiapan
dan antusiasme. Secara keseluruhan, sebanyak 91% siswa telah mencapai atau melampaui
kategori Baik, dan 74% di antaranya masuk kategori Sangat Baik, menandakan bahwa
pendekatan presentasi tanpa teks dalam konteks proyek PjBL efektif dalam meningkatkan
keterampilan komunikasi lisan siswa.
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Hasil capaian keterampilan komunikasi siswa pada tiap indikator dapat dilihat juga pada
Gambar 2.
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Gambar 3. Capaian Keterampilan Komunikasi Tiap Indikator

Pada Gambar 3 terlihat bahwa keterampilan komunikasi lisan siswa tiap dari pra siklus hingga
siklus IT pada semua indikator terjadi peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan
model Project Based Learning (PjBL) dengan penilaian berbasis komunikasi memberikan
dampak positif terhadap pengembangan kemampuan komunikasi siswa. Pada tahap awal,
siswa cenderung pasif, ragu-ragu, dan kesulitan menyampaikan informasi secara sistematis.
Namun, melalui keterlibatan langsung dalam proyek pembiakan tanaman secara generatif
serta evaluasi yang menekankan penyampaian lisan, baik melalui wawancara maupun
presentasi, siswa mendapat ruang dan pengalaman nyata untuk mengasah kemampuan
komunikatif mereka.

Hasil ini sejalan dengan temuan Maulidah (2024), yang menyatakan bahwa PjBL. mampu
mendorong keberanian siswa dalam berbicara serta menumbuhkan keterampilan kolaboratif
dan berpikir kritis. Kegiatan proyek yang kontekstual memberikan pengalaman konkret yang
dapat dijadikan bahan berbicara siswa. Keterlibatan langsung dalam praktik agribisnis
mendorong siswa untuk menjelaskan proses secara lisan kepada orang lain.

Peningkatan signifikan pada siklus II menunjukkan bahwa metode presentasi tanpa
membaca teks mampu mendorong siswa untuk memahami isi materi secara mendalam,
mengembangkan kepercayaan diri, dan menyampaikan informasi dengan bahasa mereka
sendiri. Ini sejalan dengan pendapat Putri (2023), bahwa berbicara, khususnya berpresentasi
pada hakikatnya adalah aktivitas mengungkapkan pikiran, gagasan, ide, pendapat, argumen,
dan yang lainnya dengan menggunakan bahasa lisan yang dapat mengasah kemampuan
komunikasi. Hasil distribusi jumlah siswa menurut kategori keterampilan komunikasi lisan
dari pra siklus hingga siklus II dapat dilihat di Tabel 3.
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Tabel 3. Jumlah Siswa pada Setiap Kategori

Jumlah Siswa (%)
No Kategorl Pra Siklus I ~ Siklus IT
Siklus
1 Sangat Baik (80-100%) 0 0 74
2  Baik (70-79%) 0 20 17
3  Cukup (60-69%) 11 40 9
4  Kurang (50-59%) 57 14 0
5 Sangat Kurang (0-49%) 31 26 0

Berdasarkan tabel 3. distribusi jumlah siswa menurut kategori keterampilan komunikasi
lisan dari pra siklus hingga siklus II, terlihat adanya peningkatan yang signifikan. Pada pra
siklus, sebagian besar siswa berada pada kategori kurang (57%) dan sangat kurang (31%),
dengan tidak ada satu pun siswa yang mencapai kategori baik atau sangat baik. Setelah
tindakan pada siklus I, terjadi pergeseran distribusi, di mana sebagian siswa mulai masuk ke
kategori cukup (40%) dan baik (20%), meskipun masih ada yang berada pada kategori sangat
kurang (26%). Perubahan yang paling mencolok terjadi pada siklus II, di mana 74% siswa
mencapai kategori sangat baik, 17% berada di kategori baik, dan 9% di kategori cukup,
sementara kategori kurang dan sangat kurang sudah tidak ditempati oleh siswa. Data ini
menunjukkan bahwa penerapan model Project Based Learning secara bertahap mampu
meningkatkan keterampilan komunikasi lisan siswa secara signifikan dari waktu ke waktu.
Distribusi jumlah siswa menurut kategori keterampilan komunikasi lisan dari pra siklus
hingga siklus II juga disajikan dalam grafik di Gambar 3.
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Gambar 4. Distribusi Jumlah Siswa Tiap Kategori

Dari Gambar 4 terlihat bahwa dari pra siklus hingga siklus II terjadi peningkatan yang
signifikan pada jumlah siswa dengan kategori komunikasi sangat baik. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa penerapan PjBL yang dikombinasikan dengan penilaian berbasis
komunikasi berbasis wawancara dan presentasi tanpa teks efektif dalam meningkatkan
keterampilan komunikasi lisan siswa. Strategi ini tidak hanya melatih siswa dalam aspek
teknis agribisnis, tetapi juga membekali mereka dengan keterampilan lunak yang sangat
dibutuhkan di dunia kerja vokasional.

4. KESIMPULAN
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dalam tiga tahap (pra siklus, siklus I,
dan siklus II), dapat disimpulkan bahwa penerapan model Project Based Learning (PjBL)
terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan komunikasi lisan siswa kelas X ATN 1
SMKN H Moenadi pada materi pembiakan tanaman secara generatif. Peningkatan ini
ditunjukkan melalui pergeseran kategori keterampilan siswa dari mayoritas berada pada
kategori "kurang" dan "sangat kurang" di pra siklus, menjadi "cukup" dan "baik" di siklus I,
hingga mencapai dominasi kategori "sangat baik" pada siklus II dengan rata-rata nilai 87%.
Evaluasi melalui wawancara dan presentasi tanpa membaca teks memberikan kontribusi
penting dalam pengembangan aspek kejelasan berbicara, kepercayaan diri, penggunaan
bahasa yang sesuai, interaksi dan responsivitas, serta ekspresi dan bahasa tubuh. Dengan
demikian, kombinasi PjBL dan strategi penilaian berbasis komunikasi mampu membekali
siswa dengan keterampilan lisan yang relevan dan kontekstual untuk kebutuhan vokasional.
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